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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data curah hujan bulanan berdasarkan CHIRPS (Climate Hazards Group
InfraRed Precipitation) tahun 2020

Tahun Bulan mm
2020 Januari 200
2020 Februari 245
2020 Maret 304
2020 April 211
2020 Mai 739
2020 Juni 315
2020 Juli 234
2020 Agustus 78
2020 September 182
2020 Oktober 182
2020 November 199
2020 Desember 270

Rata-rata 263,25
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Lampiran 2. Data kejadian longsor di Kabupaten Sinjai tahun 2010-2020.

Tahun Tempat Kejadian Sumber

2020 Sinjai-Malino (Akses Jalan Poros  https://makassar.sindonews.com/read/923
Sinjai-Malino Sempat Putus 50/713/akses-jalan-poros-sinjai-malino-
Diterjang Longsor) sempat-putus-diterjang-longsor-

1594044474

2020 Sinjai Barat (Longsor di Poros https://makassar.tribunnews.com/2020/07
Bontosalama, Akses Jalan 3 Desa  /06/longsor-di-poros-bontosalama-akses-
di Sinjai Barat Terancam) jalan-3-desa-di-sinjai-barat-terancam

2020 Sinjai Barat (Tanah longsor di https://makassar.tribunnews.com/2020/10
dusun Ambi Kecamatan Sinjai /09/tanah-longsor-di-ambi-sinjai-barat
Barat, peristiwa tersebut menimpa
rumah seorang rumah warga
bernama Ramli Bin Maga)

2020 Sinjai Barat (Desa Terasa) https://sinjai.info/ada-longsor-di-terasa-

sinjai-barat/

2016 Sinjai Barat (Dua titik longsor https://makassar.antaranews.com/berita/7
yang menutup jalan poros Sinjai-  3662/poros-sinjai-malino-longsor
Makassar di kecamatan Sinjai
Barat mengakibatkan setengah
ruas jalan tertutup longsor)

2013 Sinjai (Satu Warga Tertimpa https://regional.kompas.com/read/2013/07
Pohon) /04/1239197/Longsor.di.Sinjai.Satu.Warg

a.Tertimpa.Pohon.

2010 Sinjai Barat (Tanah Longsor di https://koran.tempo.co/read/makassar/205

Sinjai, 620 Keluarga Terisolasi)

457/tanah-longsor-di-sinjai-620-keluarga-
terisolasi
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Lampiran 3. Tekstur Tanah berdasarkan hasil analisis di Laboratorium dengan metode

Hydrometer

Unit Lahan P(;a/zl)r D((()a/ls)u I(‘O'/i)t Tekstur (USDA)
Tl 10 55 35 Lempung liat berdebu
T2 1 46 53 Liat berdebu
T3 5 48 47 Liat berdebu
T4 23 45 32 Lempung berliat
T5 11 59 30 Lempung liat berdebu
T7 20 56 24 Lempung berdebu
T9 13 59 28 Lempung liat berdebu
T10 9 59 32 Lempung liat berdebu
T11 24 42 34 Lempung berliat
T12 4 38 58 Liat
T13 16 46 39 Lempung liat berdebu
T14 19 64 17 Lempung berdebu
T15 26 48 26 Lempung
T16 34 62 Liat
T17 56 35 Lempung liat berdebu
T18 15 61 24 Lempung berdebu
T21 10 63 27 Lempung liat berdebu
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Lampiran 4. Perhitungan nilai Kerapatan isi dan Porositas tanah di Laboratorium.

Kelas Porositas

I};Egﬂ Ke(ssactﬁ?s)m Porositas (%) (Arsyad (1975) dalam Chairani
et.al (2015))
T1 0.98 63 Sedang
T2 0.92 65 Sedang
T3 1.05 60 Sedang
T4 1.38 47 Rendah
T5 1.30 50 Sedang
T7 1.24 53 Sedang
T9 1.10 62 Sedang
T10 1.35 48 Rendah
T11 1.40 44 Rendah
T12 1.37 47 Rendah
T13 1,30 50 Sedang
T14 1.24 53 Sedang
T15 1.35 48 Rendah
T16 1.40 44 Rendah
T17 1,30 50 Sedang
T18 1.35 48 Rendah

T21 1,30 50 Sedang




Lampiran 5. Perhitungan laju infiltrasi dengan persamaan Horton.

Titik pengamatan lokasi longsor |

t(menit) h(cm) At Ah fp(cm/jam) In(fp-fc) t(jam) kt f kriteria
5 7.3 5 73 87.6 4.133565 0.083333 -5.20125 25.28 Cepat

10 11 5 37 444 2.95491 0.166667 -10.4025 25.2  Cepat
15 14 5 3 36 2.379546 0.25 -15.6038 25.2  Cepat
20 166 5 26 31.2 1.791759 0.333333 -20.805 25.14 Cepat
25 194 5 28 33.6 2128232 0.416667 -26.0063 25.1  Cepat
30 215 5 21 25.2 -31.6616 0.5 -31.2075 25.04 Cepat

Titik pengamatan lokasi longsor Il

t(menit) h(cm) At Ah fp(cm/jam) In(fp-fc) t(jam) kt f kriteria
- Sangat

5 5 5 5 60 4.094345 0.083333 0.12938 32.1 cepat

- Sangat

10 9.4 5 44 52.8 3.966511 0.166667 0.25877 30.6 cepat

- Sangat

15 14 5 46 55.2 4.010963 0.25 0.38815 29.1 cepat

- Sangat

20 175 5 35 42 3.73767 0.333333 0.51753 27.6 cepat

- Sangat

25 203 5 28 33.6 3.514526 0.416667 0.64692 26.11  cepat

30 231 5 28 33.6 3.514526 0.5 -0.7763 2461  Cepat
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Lampiran 6. Unit Lahan (Kemiringan lereng, tutupan lahan dan jenis tanah)

Unit Lahan
Kemiringan Tutupan Lahan _ Jenis Tanah
Lereng (%) (Soil Taxonomy USDA)

25-45 Sawah Inceptisol
25-45 Pertanian Lahan Kering Campur Alfisol
25-45 Pertanian Lahan Kering Campur Inceptisol
25-45 Pertanian Lahan Kering Campur Andisol
25-45 Hutan Tanaman Andisol
25-45 Hutan Lahan Kering Sekunder Inceptisol
25-45 Hutan Lahan Kering Primer Andisol
25-45 Belukar Inceptisol
25-45 Belukar Andisol
15-25 Sawah Inceptisol
15-25 Sawah Inceptisol
0-8 Sawah Alfisol
0-8 Pertanian Lahan Kering Campur Inceptisol
>45 Sawah Alfisol
>45 Sawah Entisol
>45 Pertanian Lahan Kering Campur Alfisol
>45 Pertanian Lahan Kering Campur Inceptisol
>45 Pertanian Lahan Kering Campur Andisol
>45 Hutan Lahan Kering Primer Entisol
>45 Hutan Lahan Kering Primer Andisol
>45 Belukar Andisol
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Lampiran 7. Lokasi Longsor di Sub DAS Tangka, Sulawesi Selatan

Lokasi Longsor Il (5°15°35”S 120°58°48”E)
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Lampiran 8. Pengamatan tekstur tanah di lapangan

Pengambilan sampel tanah utuh dan sampel tanah terganggu
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Lampiran 9. Tutupan lahan lokasi longsor

Tanaman penutup lahan aren dan cengkeh (Lokasi 1)
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Tanaman penutup lahan aren dan kakao (Lokasi II)
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Lampiran 10. Pengamatan laju infiltrasi di lapangan

Pengamatan laju infitrasi di lokasi longsor Il (+ 50 meter dari titik longsor)
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Lampiran 11. Analisis tekstur tanah di labolatorium
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